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Trichinellosis merupakan penyakit zoonotik yang disebabkan oleh infeksi cacing Nematoda genus Trichinella. 
Manusia dapat tertular trichinellosis karena mengonsumsi daging, terutama daging babi yang mengandung larva 
Trichinella spp. dalam kondisi mentah atau dimasak kurang matang (undercooked). Data tentang kasus trichinellosis 
pada manusia dan hewan di Indonesia masih sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seroprevalensi trichinellosis pada babi hutan hasil buruan dan tingkat pengetahuan masyarakat tentang trichinellosis 
pada babi hutan di Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini merupakan studi lintas seksional 
(cross sectional study) yang dilakukan dengan pengambilan sampel serum babi hutan hasil buruan yang disembelih 
di TPH Talang Boseng, Kabupaten Bengkulu Tengah. Hasil uji serologis dengan metode indirect ELISA menunjukkan 
seroprevalensi trichinellosis sebesar 68,2% dari total 44 sampel yang diambil. Hasil seropositif berdasarkan 
kecamatan asal babi hutan, ditemukan pada 12 dari 18 babi hutan (66,7%) di Kecamatan Pondok Kubang dan 18 dari 
26 babi hutan (69,2%) di Kecamatan Pondok Kelapa. Semua responden konsumen daging babi hutan tidak ada yang 
mengetahui bahwa konsumsi daging babi hutan dapat menjadi sumber penularan trichinellosis. 
 




Trichinellosis is a zoonotic disease caused by nematode of the genus Trichinella infection. Transmission of this 
disease in humans occurs because of eating meat, especially pork containing Trichinella spp. larvae in raw or 
undercooked conditions. Data on trichinellosis cases in humans and animals in Indonesia are still very limited. This 
study was carried out to identify the seroprevalence of Trichinella spp. in wild boar in Central Bengkulu District and 
the level of public knowledge about trichinellosis. Sampling method was used cross sectional method by taking 
blood serum sample from captured wild boar at TPH in Talang Boseng of Bengkulu Province. Result of serological 
test using indirect ELISA showed seroprevalence of trichinellosis was 68.2% of total 44 samples obtained. 
Seropositive results based on the sub-district of the wild boar captured were 12 of 18 (66.7%) in Pondok Kubang and 
18 of 26 (69.2%) in Pondok Kelapa. All wild boar meat consumer respondents did not understand that consumption 
of wild boar meat could become the source of trichinellosis transmission. 
 




Trichinellosis merupakan penyakit zoonotik yang 
disebabkan oleh infeksi cacing Nematoda Trichinella 
spp. Manusia dapat tertular trichinellosis karena meng-
konsumsi daging, terutama daging babi yang mengan-
dung larva Trichinella spp. dalam kondisi mentah atau 
dimasak kurang matang (undercooked). Pada rentang 
waktu antara tahun 19852009 telah dilaporkan keja-
dian 65.818 kasus trichinellosis pada manusia di 41 
negara (Murrell & Pozio 2011). Genus Trichinella spp. 
saat ini teridentifikasi memiliki delapan spesies, yaitu 
Trichinella spiralis, Trichinella nativa, Trichinella britovi, 
Trichinella pseudospiralis, Trichinella murrelli, Trichi-
nella nelsoni, Trichinella papuae dan Trichinella 
zimbabwensis (OIE 2007). 
Prevalensi infeksi Trichinella spp. pada babi di 
Tiongkok berkisar antara 0,0930% (Wang et al. 2007; 
Gottstein et al. 2009). Sebaliknya Trichinella spp. 
hampir tidak pernah lagi ditemukan pada pemeriksaan 
daging babi yang dipelihara secara intensif di beberapa 
negara Eropa. Pada tahun 19992003, hanya ditemu-
kan seekor babi yang terinfeksi dalam pemeriksaan 
postmortem 212 juta babi di Jerman (Kociecka 2000). 
Data tentang kasus trichinellosis pada manusia dan 
hewan di Indonesia masih sangat terbatas. Chomel et 
al. (1993) melaporkan hasil pemeriksaan serologis 
Trichinella spp. pada penduduk di Pulau Bali dan 
menemukan reaksi seropositif pada 19,5% dari sampel 
yang diperiksa. Pemeriksaan mikroskopik pada daging 
babi yang disembelih di RPH Kupang menunjukkan 
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0,9% sampel daging babi terinfeksi kista Trichinella 
spiralis (Angi et al. 2014). Data tersebut sejalan dengan 
seroprevalensi trichinellosis sebesar 0,8% pada peter-
nakan babi di Kota Kupang (Angi et al. 2015). Studi 
terkini oleh Pramono et al. (2016) tidak menemukan 
larva Trichinella spp. pada pemeriksaan daging babi di 
RPH Manado. 
Saat ini terdapat kecenderungan peningkatan ka-
sus zoonosis terkait dengan konsumsi daging hewan 
liar (Foreyt 2013). Pozio (2007) mencatat ditemukan-
nya infeksi Trichinela spp. pada satwa liar di 43 negara. 
Berbagai jenis satwa liar yang dilaporkan menjadi 
sumber infeksi Trichinella spp. bagi manusia di 
antaranya adalah babi hutan (Messiaen et al. 2016; 
Turiac et al. 2017), rakun dan rubah merah (Airas et al. 
2010). 
Populasi babi hutan di Kabupaten Bengkulu 
Tengah, Provinsi Bengkulu masih cukup tinggi karena 
kondisi hutan yang masih lebat dan luas. Oleh karena 
itu, berburu babi hutan menjadi mata pencarian se-
bagian masyarakat di daerah tersebut. Daging babi 
hutan buruan dijual oleh penampung untuk pakan 
hewan di kebun binatang serta dikonsumsi sebagian 
masyarakat Kabupaten Bengkulu Tengah terutama 
dari komunitas non-muslim. Sampai saat ini kejadian 
trichinellosis pada babi hutan belum pernah dilaporkan 
di Indonesia, namun konsumsi daging babi hutan 
buruan dapat menjadi sumber masalah kesehatan jika 
ternyata parasit tersebut ditemukan di Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Studi epidemiologi diperlukan untuk 
mengembangkan strategi untuk menghindari penu-
laran trichinellosis dari babi hutan ke manusia. 
Infeksi Trichinella spp. sampai saat ini belum per-
nah dilaporkan pada babi hutan di Indonesia. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan kajian potensi penularan 
trichinellosis oleh babi hutan buruan di Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Penelitian ini dilakukan untuk me-
ngetahui seroprevalensi trichinellosis pada babi hutan 
hasil buruan serta tingkat pengetahuan masyarakat 






Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan dari 
Oktober 2016Januari 2017. Pengambilan sampel 
serum dilakukan di Tempat Pemotongan Hewan (TPH) 
babi hutan di Talang Boseng yang merupakan tempat 
penampungan dan penyembelihan babi hutan hasil 
buruan dari seluruh wilayah Kabupaten Bengkulu 
Tengah, Provinsi Bengkulu. Daging babi hutan yang 
disembelih di TPH ini sebagian besar dikirim ke Pulau 
Jawa atau dijual secara terbatas ke masyarakat sekitar 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Analisis sampel serum 
dilakukan di Laboratorium Helmintologi, Divisi Para-
sitologi dan Entomologi Kesehatan, Departemen Ilmu 
Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, 
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor. 
 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi lintas seksional 
(cross sectional study) yang dilakukan dengan pe-
ngambilan sampel serum dari 44 ekor babi hutan hasil 
buruan yang disembelih di TPH Talang Boseng, Kabu-
paten Bengkulu Tengah. Babi hutan tersebut ditangkap 
oleh pemburu dari area hutan atau perkebunan kelapa 
sawit di Kecamatan Pondok Kubang dan Pondok 
Kelapa yang jumlahnya masing-masing sebanyak 18 
dan 26 ekor. Penangkapan babi hutan dilakukan 
dengan cara menggunakan perangkap atau ditembak. 
Penentuan jumlah sampel babi hutan yang akan 
diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Thursfield (Kaps & Lamberson 2004). Jumlah sampel 
babi hutan diambil dengan asumsi prevalensi 3%, 
selang kepercayaan 95%, dan galat dugaan yang 
diterima 5% adalah sebanyak 44 sampel. Serum yang 
dikumpulkan diproses dan diuji dengan metode 
Indirect-enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) 
untuk mendeteksi keberadaan antibodi spesifik pada 
Trichinella spp. Seroprevalensi dihitung berdasarkan 
jumlah seropositif yang ditemukan dari semua sampel 
yang diuji. Tingkat pengetahuan masyarakat pada 
risiko penularan trichinellosis dari konsumsi daging 
babi hutan digali dengan wawancara menggunakan 
kuesioner terstruktur pada 23 responden yang dipilih 
secara purposif dari pengelola TPH dan konsumen 
daging babi hutan di Kecamatan Bengkulu Tengah. 
 
Pengambilan Sampel Serum dan Uji Serologis 
Babi hutan yang tertangkap hidup disembelih di 
TPH Talang Boseng. Darah babi yang disembelih/ 
ditembak ditampung di dalam tabung 50 mL dan 
dibiarkan membeku pada suhu kamar. Serum yang 
terbentuk dipipet kemudian dimasukkan ke dalam 
microtube dan disimpan dalam freezer (-4C). Selanjut-
nya, serum tersebut dibawa ke Bogor dan disimpan 
pada suhu -20C sebelum dianalisis. 
Deteksi antibodi anti-Trichinella spp. dilakukan 
dengan metode Indirect ELISA menggunakan Kit 
diagnostik ID Screen ®Trichinella Indirect multi species 
ELISA dari ID-VET Perancis. Prinsip dasar kit ini 
adalah penggunaan antigen excretory/secretory (E/S) 
untuk mendeteksi antibodi pada Trichinella spiralis 
serta beberapa spesies lain termasuk T. pseu-
dospiralis, T. britovi, dan T. nativa. 
Serum uji termasuk kontrol ditambahkan ke sumu-
ran yang telah dilapisi dengan antigen E/S Trichinella 
spp. Jika terdapat antibodi anti-Trichinella spp., akan 
terbentuk kompleks antigen-antibodi. Konjugat horse-
radish peroxidase (HRP) multispesies ditambahkan ke 
sumuran. Jika cocok dengan antibodi anti-Trichinella 
spp., terbentuk suatu kompleks antigen antibodi-
konjugat-HRP. Setelah pencucian untuk menghilang-
kan kelebihan konjugat, ditambahkan cairan substrat 
tetra methyl benzidine (TMB). Warna yang dihasilkan 
bergantung pada jumlah antibodi spesifik yang ter-
dapat dalam sampel yang diuji. Keberadaan antibodi 
ditandai dengan perubahan warna biru menjadi kuning 
setelah penambahan stop solution. Jika tidak terdapat 
antibodi, maka tidak ada warna yang muncul. Nilai 
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optical density (OD) kemudian dibaca pada ELISA 
reader dengan panjang gelombang 450 nm dan optical 
density (OD) (Angi et al. 2015). Selanjutnya, rata-rata 
nilai OD kontrol positif (ODPC) dan negatif (ODNC) serta 
nilai OD sampel digunakan untuk menghitung rasio S/P 
(S/P%): [ODSample - ODNC] / [ODPC - ODNC] x 100. Setiap 
sampel diklasifikasikan sebagai positif, negatif, atau 
meragukan (dubius) berdasarkan hasil rasio S/P 
(S/P%) sebagai berikut: positif (S/P% ≥ 60%), 
meragukan/dubius (50% < S/P < 60%), dan negatif 
(S/P% ≤ 50%). 
 
Survei Pengetahuan Masyarakat 
Survei ini dilakukan pada pemilik tempat pemo-
tongan babi (TPH) dan masyarakat yang mengon-
sumsi daging babi hutan di sekitar TPH babi hutan di 
Talang Boseng, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi 
Bengkulu. Sebanyak 23 orang responden diwawan-
carai dengan menggunakan kuesioner untuk men-
dapat informasi tentang karakteristik responden, 
pengetahuan terkait trichinellosis, dan manajemen pe-
ngolahan makanan. Pertanyaan dalam kuesioner ber-
sifatnya tertutup dan terbuka. 
 
Analisis Data 
Hasil pemeriksaan laboratorium diinput ke dalam 
program Microsoft Excel. Data yang diperoleh diana-
lisis secara deskriptif dengan menyajikan hasil uji kebe-
radaan Trichinella spp. dalam bentuk diagram dan 
gambar. Data hasil kuesioner dan pengamatan di la-




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Seroprevalensi Trichinellosis 
Hasil pengujian dengan metode Indirect ELISA 
pada 44 sampel yang didapat dari dua kecamatan di 
Kabupaten Bengkulu Tengah menunjukkan reaksi 
seropositif dan seronegatif trichinellosis masing-
masing sebanyak 30 (68,2%) sampel dan 14 (31,8%) 
sampel (Gambar 1). Berdasarkan lokasi kecamatan 
tempat penangkapan babi hutan, antibodi spesifik anti-
Trichinella spp. terdeteksi pada 12 dari 18 babi hutan 
(66,7%) di Kecamatan Pondok Kubang, serta 18 dari 
26 babi hutan (69,2%) di Kecamatan Pondok Kelapa. 
 
Profil Responden 
Sebagian besar responden warga masyarakat 
sekitar TPH di Talang Boseng adalah perempuan 
(83%) (Gambar 2). Usia responden berkisar antara 
2029 tahun: 3 dari 23 (13%); umur 3039 tahun: 7 dari 
23 (30%); umur 4049 tahun: 6 dari 23 (26%), serta 
sisanya  di atas umur 50 tahun (31%). Tingkat 
pendidikan masyarakat umumnya masih rendah, 
dengan 9 responden mayoritas lulusan SMP (39%), 6 
responden lulusan SD (26%), dan 5 responden tidak 
sekolah (22%). Responden yang menyelesaikan 
pendidikan SMA 2 orang (9%) atau perguruan tinggi 
hanya 1 orang (4%). 
 
Pengetahuan Tentang Trichinellosis dan Faktor 
Risiko Penularannya 
Berdasarkan wawancara, tidak ada satupun res-
ponden yang mengetahui atau mendengar tentang 
trichinellosis. Semua responden juga tidak mengetahui 
bahwa penyakit ini dapat ditularkan melalui konsumsi 
daging babi hutan. Responden yang diwawancarai 
sebagian besar mengonsumsi daging babi hutan 
setiap hari (78,3%). Cara responden dalam menangani 
dan mengolah daging babi hutan ini cukup bervariasi, 
ada yang terbiasa menyimpan daging dalam keadaan 
beku di dalam freezer/kulkas sebelum dimasak 
(43,5%), daging direbus dahulu sampai setengah 
masak (21,7%), dan daging langsung dimasak 
(34,8%). Adapun jenis masakan yang sering dimasak 
adalah rendang babi (78,3%). Budaya makan bersama 
seperti memasak babi guling/babi bakar ini hanya 
dilakukan saat adanya kegiatan keagamaan dan hari 
besar agama (60,9%). 
Hampir semua responden (91,3%) memiliki hewan 
peliharaan seperti anjing yang dibiarkan berkeliaran di 
sekitar rumah. Apabila ada pakan sisa makanan dari 
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rumah, TPH, restoran, atau pasar langsung diberikan 
tanpa dimasak untuk hewan peliharaan (43,5%). Ada 
sebagian responden juga pernah melihat anjing 
peliharaan mereka memakan bangkai tikus. Sebagian 
besar responden menyatakan melihat tikus berkeliaran 
di tempat tinggal mereka (87%). Keberadaan tikus ini 
sangat mengganggu kenyamanan pemilik rumah 
sehingga responden mencoba mengendalikannya 
dengan memasang perangkap tikus (34,8%) dan mem-
berikan racun tikus (37,8%). 
Daging babi hutan buruan yang dipotong di TPH 
Talang Boseng dijual ke Pulau Jawa sebagai pakan 
satwa liar di kebun binatang. Pengiriman daging dalam 
bentuk karkas beku dilakukan setiap dua minggu 
sekali. Pemilik TPH Talang Boseng sebulan sekali 
mengirimkan sampel daging untuk pemeriksaan mikro-
biologi di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Vete-
riner, Dinas Peternakan Provinsi Bengkulu. 
Penelitian ini merupakan kajian seroprevalensi 
trichinellosis pertama yang dilakukan pada babi hutan 
di Indonesia. Tingkat seroprevalensi yang dilaporkan 
pada penelitian ini jauh lebih tinggi dari temuan Angi et 
al. (2015) pada peternakan babi di Kota Kupang 
(68,2% vs 0,9%) serta studi serupa di berbagai negara 
Asia. Pemeriksaan babi hutan pada infeksi Trichinella 
spp. di Provinsi Son La dan Dien Bien, Vietnam, dan 
Gangwon, Korea Selatan menunjukkan seropositif 
masing-masing sebanyak 3,2% (2 dari 62) dan 3,4% (4 
dari 118) (Ng-nguyen et al. 2017). 
Temuan penelitian ini juga mengungkapkan kebe-
radaan siklus silvatik Trichinella spp. pada satwa liar di 
hutan wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah. Jauhnya 
jarak TPH Talang Boseng dari area hutan atau 
perkebunan kelapa sawit tempat perburuan menye-
babkan banyak pemburu langsung memotong babi 
hutan hasil buruan, dan selanjutnya membuang bagian 
kepala dan jeroan babi hutan ini di area lokasi berburu. 
Praktik ini akan melestarikan siklus silvatik melalui 
penularan Trichinella spp. dari babi hutan yang 
terinfeksi kepada anjing pemburu atau satwa liar yang 
ada di hutan, seperti babi hutan, kucing hutan, tikus 
hutan, anjing hutan, dan harimau yang mengonsumsi 
organ buangan tersebut. 
Tingginya tingkat konsumsi daging babi hutan oleh 
sekelompok masyarakat di Kabupaten Bengkulu 
Tengah membuka peluang terjadinya penularan 
Trichinella spp. kepada konsumen babi hutan. Wabah 
trichinellosis akibat mengonsumsi daging babi hutan 
telah dilaporkan terjadi di berbagai negara. Ng-nguyen 
et al. (2017) mengungkapkan terjadinya empat wabah 
trichinellosis di Provinsi Dien Bhien, Son La, dan Than 
Hoa, Vietnam Utara antara tahun 20012012 yang 
menyebabkan 88 orang terinfeksi dan empat di 
antaranya meninggal. Trichinellosis tersebut terjadi 
karena kebiasaan mengonsumsi masakan tradisional 
dari daging hutan yang mentah atau setengah matang 
pada saat upacara adat, seperti tahun baru, perni-
kahan, atau pemakaman. Wabah trichinellosis di 
Belgia terjadi pada tahun 2014 yang menyebabkan 16 
orang terinfeksi Trichinella spiralis akibat mengon-
sumsi daging babi hutan yang diimpor dari Spanyol 
(Messiaen et al. 2016). Wabah trichinellosis juga 
dilaporkan di Kota Manfredonia, daerah Apulia, Italia 
yang sumber infeksinya dari konsumsi sosis babi hutan 
buruan ilegal dari Taman Nasional Gargano (Turiac et 
al. 2017). 
Tingginya minat masyarakat mengonsumsi daging 
babi hutan di sekitar TPH selain disebabkan faktor 
agama (non-Islam), juga karena daging babi hutan 
merupakan sumber protein hewani yang murah bagi 
konsumennya. Penjualan daging babi hutan khusus-
nya di daerah Talang Boseng selalu meningkat karena 
budaya masyarakat yang menjadikan daging babi 
hutan sebagai menu makanan utama keluarga. Faktor 
pendidikan dan penghasilan masyarakat yang rendah 
juga memengaruhi tingginya minat masyarakat me-
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membeli daging babi hutan untuk memenuhi kebu-
tuhan protein keluarga. Kegiatan pasar di Talang 
Boseng hanya ada satu minggu sekali karena jarak 
pasar yang sangat jauh sehingga harga jual kebutuhan 
pokok dan lauk pauk menjadi mahal. Kegiatan kea-
gamaan mengadakan makan bersama untuk acara 
agama muda mudi selalu menghidangkan makanan 
olahan daging babi hutan. Proses memasak dilakukan 
di gereja oleh ibu-ibu, di sekitar mereka memasak 
terdapat banyak anjing yang memakan daging babi 
hutan mentah. Hal ini terjadi karena kurangnya infor-
masi dan pengetahuan akan bahaya memakan daging 
mentah sebagai sumber transmisi trichinellosis ke 
manusia dan hewan lainnya. 
Tingkat infeksi terendah yang dapat terdeteksi 
dengan metode ELISA pada babi ialah satu larva/100 
g jaringan (Gamble et al. 2004). Tingkat sensitivitas 
yang tinggi membuat pengujian serologis dengan 
ELISA berguna untuk mendeteksi transmisi berkelan-
jutan infeksi Trichinella spp. di peternakan atau untuk 
program surveilans yang lebih luas (OIE 2012). 
Kelemahan uji serologi untuk mendeteksi trichinellosis 
adalah rendahnya tingkat hasil negatif palsu yang 
diamati pada tahap awal hewan yang terinfeksi. 
Metode ELISA kurang sensitif untuk pemeriksaan babi 
pada tahap awal terinfeksi. Kekurangsensitifan dise-
babkan oleh adanya jeda waktu dari respons imun 
setelah menelan larva infektif. Aspek inilah yang 
menjadi alasan mengapa metode serologi tidak dapat 
digunakan untuk pemeriksaan langsung mendeteksi 
larva Trichinella spp., namun dapat direkomendasikan 
untuk pemeriksaan praktis dalam rangka pengawasan 
pada peternakan babi (Mulia et al. 1999). Pemeriksaan 
dengan metode ELISA dapat mendeteksi antibodi anti-
Trichinella spp. minimal 12 hari setelah terinfeksi 
(Bogitsh et al. 2005). Satu keuntungan metode ELISA 
adalah metode ini dapat mendeteksi infeksi sebelum 
hewan disembelih (Mitreva & Jasmer 2006). Varia-
bilitas dalam respons imun hospes harus menjadi 
perhatian dan mengingat tujuannya untuk mencegah 
babi yang terinfeksi memasuki pasar. ELISA meru-
pakan metode spesifik dan kuat yang dapat direko-
mendasikan untuk program pengawasan transmisi T. 
spiralis pada kawanan babi (Dewi & Sumarwanta 
2012). 
Keberadaan hewan pengerat merupakan reservoir 
utama dalam penularan trichinellosis. Studi epide-
miologi pada manusia akibat infeksi trichinellosis me-
nunjukkan bahwa tikus dan babi berperan penting 
dalam penularan trichinellosis (Kaewpitoon et al. 
2006). Infeksi penularan trichinellosis pada babi 
dengan memakan bangkai hewan pengerat, contohnya 
tikus terinfeksi dan sisa makanan yang mengandung 
daging hewan terinfeksi (CDC 2012). Sumber infeksi 
lain selain daging mentah adalah produk sampah atau 
kontak dengan satwa liar, bangkai satwa liar, atau tikus 
(Gamble 2011). 
Daging babi hutan selain dijual kepada masyarakat 
sekitar TPH juga sebagian besar dijual untuk makanan 
hewan di kebun binatang. Dengan demikian, hewan-
hewan di kebun binatang yang mengonsumsi daging 
babi hutan ini bisa terinfeksi Trichinella spp. Penularan 
trichinellosis dari hewan ke hewan yang lain juga 
berpotensi terjadi di kebun binatang tersebut. 
Babi hutan yang dijual di TPH Talang Boseng ini 
perlu mendapat pengawasan yang ketat untuk men-
jamin bebas dari Trichinella spp. Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan harus berperan untuk menjamin 
bahwa daging yang dijual di TPH Talang Boseng ini 
sudah bebas dari Trichinella spp. Kasus penjualan 
daging sapi oplosan babi hutan di Bengkulu sering 
terjadi di pasar sehingga perlu mendapatkan perhatian 
serius dari aparatur pemerintah yang berwewenang 
agar tidak terjadi lagi. 
Pengetahuan masyarakat yang rendah atau tidak 
mengetahui sama sekali tentang trichinellosis menjadi 
salah satu faktor potensial penyebab adanya kejadian 
penyakit trichinellosis di Kabupaten Bengkulu Tengah. 
Budaya masyarakat Talang Boseng yang selalu meng-
hidangkan makanan olahan daging babi hutan setiap 
hari menjadi perhatian penting karena trichinellosis ini 
bersifat zoonotik yang sangat membahayakan kese-
hatan masyarakat. Rendahnya pendidikan masyarakat 
yang hanya tamatan SMP sehingga sangat perlu 
dilakukan penyuluhan tentang trichinellosis dan cara 
penularannya, pencegahan, dan penjelasan tentang 
perlunya memasak daging babi hutan sebelum 
dikonsumsi dengan suhu dan cara pemanasan yang 
tepat. Semua bagian daging pada waktu dimasak 
hendaknya mencapai suhu 71C karena pada suhu ini 
larva cacing akan mati. Pembekuan yang dilakukan 
pada tumpukan daging pada suhu tertentu cukup 
efektif untuk membunuh larva Trichinella spp. Sebagai 
contoh, daging dengan ketebalan 15 cm disimpan pada 
suhu -15C selama 30 hari atau pada suhu -25C atau 
pada suhu lebih rendah lagi selama 10 hari akan 
membunuh semua bentuk kista Trichinella spp. Ra-
diasi sinar gamma pada dosis rendah yang dilakukan 
pada daging babi cukup efektif untuk mensterilkan dan 
dosis yang lebih tinggi dapat membunuh kista larva 





Hasil pengujian dengan metode Indirect ELISA 
pada 44 sampel yang didapat dari dua kecamatan 
dengan seropositif trichinellosis yang ditemukan pada 
babi hutan sebanyak 12 dari 18 babi hutan (66,7%) di 
Kecamatan Pondok Kubang dan 18 dari 26 babi hutan 
(69,2%) di Kecamatan Pondok Kelapa. Tingkat pen-
didikan masyarakat yang rendah (mayoritas tamatan 
SMP) di Talang Boseng menyebabkan tidak ada 
masyarakat yang mengetahui trichinellosis. Penyakit 
ini bersifat zoonotik sehingga perlu dilakukan 
penyuluhan tentang bahaya trichinellosis karena bu-
daya masyarakat mengonsumsi makanan olahan 
daging babi hutan setiap hari. 
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